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Pendidikan bidang studi Aqidah Akhlak pada dasarnya dimaksudkan untuk 
membentuk perilaku siswa yang baik dan terpuji. Yaitu untuk mewujudkan manusia 
yang rajin beribadah, jujur, disiplin, toleransi, bertanggung jawab, menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta menciptakan suasana yang damai dan 
tentram. Tapi pada kenyataan yang ada di lapangan peserta didik masih belum 
memiliki sifat terpuji. 
Penelitian ini bertujuan Untuk memperoleh data tentang proses pendidikan 
Aqidah Akhlak, perilaku sosial siswa setelah mengikuti pendidikan Aqidah Akhlak  
dan pengaruh pendidikan Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial siswa setelah 
mengikuti pendidikan Aqidah Akhlak. 
Penelitian ini dilandasi oleh pemikiran bahwa manusia sebagai makhluk sosial, 
senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya dalam masyarakat. Sosialisasi pada 
dasarnya merupakan proses penyesuaian diri terhadap kehidupan sosial, yaitu 
bagaimana seharusnya seseorang hidup di dalam kelompoknya, baik dalam kelompok 
primer (keluarga) maupun kelompok sekunder (masyarakat). Proses sosialisasi dan 
interaksi sosial dimulai sejak manusia lahir dan berlangsung terus hingga ia dewasa 
atau tua. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, penyebaran 
angket, studi dokumentasi, studi kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan dengan 
dua cara yaitu menganalisis data kualitatif dengan pendekatan logika, dan data 
kuantitatif dengan cara diolah secara statistik dengan rumus prosentase dan product 
moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1. Berdasarkan hasil 
perhitungan, maka dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan Aqidah Akhlak di 
MTs Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Cirebon dalam ketegori baik dengan 
skor terbesar 78,27% karena berada pada rentangan prosentase keberpengaruhan 76% 
- 100%, 2. Perilaku sosial siswa di MTs Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten 
Cirebon dengan indikasi dinilai dalam kategori baik 88,78%. Dengan kata lain 
perilaku sosial siswa banyak dipengaruhi pola pergaulan yang melingkupi kehidupan 
di luarnya, 3. Pengaruh proses pendidikan Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial 
siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten 
Cirebon termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Mahfuddin Aladip (2000:2) pendidikan akhlak di sekolah 
dimaksudkan untuk membentuk budi pekerti yang luhur yang diridloi oleh Allah 
SWT dan terhindar dari perbuatan yang tidak terpuji dalam lingkungan 
masyarakatnya, sehingga terciptanya budi pekerti yang luhur yang 
mencerminkan pergaulan yang terpuji baik dalam lingkungan keluarga maupun 
dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara.Dengan demikian jika pendidikan 
akhlaknya baik sudah semestinya perilaku siswanya pun akan baik pula.  
Pendidikan Aqidah Akhlak pada dasarnya dimaksudkan untuk membentuk 
perilaku siswa yang baik dan terpuji.Yaitu untuk mewujudkan manusia yang 
rajin beribadah, jujur, disiplin, toleransi, bertanggung jawab, menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta menciptakan suasana yang damai 
dan tentram. Begitu juga halnya dengan kurikulum yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon 
mempunyai tujuan untuk membentuk akhlak siswa yang terpuji, di mana 
diharapkan siswanya dapat meningkatkan disiplin belajar, rajin beribadah, dapat 
bersikap jujur dan bertanggung jawab, mempunyai toleransi di antara sesama 
temannya, serta mempunyai perilaku sosial yang tinggi, sehingga tujuan 
pendidikan Aqidah Akhlak dan visi madrasah bisa tercapai dengan baik. 
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Akhlak selalu menilai dan membedakan mana perbuatan yang baik, dan 
mana perbuatan yang buruk.Maka setiap manusia yang berkomunikasi dengan 
sesamanya, dianjurkan dalam Agama agar selalu memilih penampilan dan cara-
cara yang baik (Mahjuddin, 2000:29).Dari pendapat tersebut, jelaslah bahwa 
kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia mempunyai peranan penting baik 
sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bangsa.Sebab baiknya 
seseorang, masyarakat dan bangsa terlihat dari akhlaknya yang mulia. 
Apabila siswa melaksanakan dan mempraktikkan pendidikan akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari, maka siswa tidak akan berbuat yang merugikan 
orang lain dan melanggar norma-norma yang ada. Sehingga di dalam kehidupan 
masyarakat akan tercipta suasana yang aman dan tentram sesuai dengan konsep 
Islam rahmatan lil„alamin. 
Faktor yang membuat manusia itu mulia adalah karena akhlaknya.Akhlak 
seseorang bisa terbentuk dari pergaulan yang terpuji. Pergaulan tersebut pada 
akhirnya menciptakan perilaku sosial, akibat dari proses sosialisasi dan interaksi 
sosial dengan orang lain.Menurut Enung Fatimah (2010:90-91), kehidupan sosial 
remaja pada jenjang usia 13 sampai 15 tahun ditandai oleh menonjolnya fungsi 
intelektual dan emosional. Mereka dapat mengalami sikap hubungan sosial yang 
bersifat tertutup ataupun terbuka seiring dengan masalah pribadi yang 
dialaminya.Pergaulan remaja banyak diwujudkan dalam bentuk kelompok, baik 
kelompok kecil maupun kelompok besar.Penetapan pilihan kelompok yang 
diikuti, didasari oleh berbagai pertimbangan, seperti moral, ekonomi, minat, 
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kesamaan bakat dan kemampuan.Masalah yang umum dihadapi oleh para remaja 
dan paling rumit adalah faktor penyesuaian diri. 
Bertambah luasnya pergaulan siswa menimbulkan persoalan-persoalan 
akibat perbedaan pembinaan kepribadian dan tingkat budaya kelompok, 
ekonomi, dan sosial masing-masing.Problema ini menggelisahkan remaja karena 
dianggap sebagai penghambat keinginannya untuk memperkuat hubungan 
dengan anggota kelompok itu.Dalam periode ini remaja cenderung untuk 
menjauh dari rumah dan ingin terpisah dari campur tangan orang tua dan orang 
dewasa lainnya dalam keluarga. (Bambang Syamsul Arifin, 2008:242). Jika 
seorang anak mempunyai akhlak yang baik dari hasil pendidikan akhlak, maka 
perilaku sosialnya pun akan baik. Untuk itu anak haruslah ditolong supaya 
menjadi anak yang baik dan bertakwa. Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat 
al-Qur‟an berikut  
                  
   
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran.dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-Maidah:2). (As‟ad Yasin, 2002:167). 
 
Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an, Sayyid Qutbh (As‟ad Yasin, et.al., 
2002:167-168) menjelaskan bahwa Islam menetapkan agar orang beriman 
tolong menolong dan bantu membantu dalam berbuat kebaikan dan ketaqwaan 
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saja, tidak boleh bantu membantu dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Al-
Qur‟an menakut-nakuti jiwa manusia terhadap azab Allah dan menyuruhnya 
bertaqwa kepada-Nya, agar dengan perasaan-perasaan seperti ini ia dapat 
menahan kemarahan dan taat peraturan, berperangai luhur dan toleran, taqwa 
kepada Allah dan mencari ridho-Nya. Jika manusia sudah memiliki sifat-sifat 
seperti itu dan selalu bertaqwa kepada Allah SWT, maka orang tersebut 
termasuk orang yang berakhlak baik dan memiliki perilaku sosial keagamaan 
yang baik. 
Menurut Ahmad Tafsir (2008:46,51) jika manusia sudah memiliki 
perilaku keagamaan yang baik itu adalah ciri-ciri manusia sempurna menurut 
Islam. Manusia sempurna merupakan tujuan umum dalam pendidikan Islam, 
yaitu manusia yang taqwa sehingga menjadi manusia yang menghambakan diri 
kepada Allah.Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah 
SWT.Kata “menolong” dalam ayat di atas menurut Ahmad Tafsir (2008:36-37) 
termasuk dalam salah satu aspek pendidikan, bahwa aspek pendidikan adalah 
menolong orang untuk menjadi manusia yang baik. Karena perbuatan mendidik 
itu hanya sekedar menolong jadi nanti ada yang akan berhasil menjadi manusia 
yang baik dan ada yang tidak. 
Untuk manusia yang baik, ia harus mengenal nilai dan norma sosial yang 
berlaku di masyarakat, hal ini bisa ditanamkan pada anak yang mulai memasuki 
masa remaja. Siswa di MTs termasuk dalam masa remaja awal. Masa remaja 
merupakan masa mencari jati diri sehingga ia memiliki sikap yang terlalu tinggi 
dalam menilai dirinya atau sebaliknya. Remaja umumnya belum memahami 
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benar tentang nilai dan norma sosial yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakatnya. Hal itu menimbulkan hubungan sosial yang kurang serasi 
dengan kondisi yang terjadi dalam masyarakat. 
Pola kehidupan remaja yang berbeda dengan kelompok dewasa dan 
kelompok anak-anak dapat menimbulkan konflik sosial.Penciptaan kelompok 
sosial remaja perlu dikembangkan untuk memberikan ruang kepada mereka ke 
arah perilaku yang bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat umum.Di 
sekolah perlu sering diadakan kegiatan bakti sosial, kelompok belajar, dan 
kegiatan-kegiatan lainnya di bawah asuhan guru pembimbing. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan penulis 
tanggal 04-15 Februari 2011 dengan guru Aqidah Akhlak ibu Siti Barokah 
S.Agdi Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan 
Kabupaten Cirebon, proses pendidikan Aqidah Akhlakberjalan dengan baik. 
Indikasi prestasi belajar siswa juga sebagian besar (80%) mendapatkan nilai 
8.Data ini diperoleh dari guru Aqidah Akhlak ibu Siti Baroqah S.Ag.Dan dari 
26 siswa yang dijadikan sampel dari jumlah 107 siswa.Namun keberhasilan 
siswa dari hasil belajar tersebut kurang diimbangi oleh perilaku yang baik 
sebagai indicator yang harus dicapai dalam penerapan akhlak yang baik pula. 
Kondisi tersebut tidak lepas dari kelemahan guru bidang studi yang hanya 
mengajarkan Aqidah Akhlak dari segi kognitif saja, sedangkan dari segi afektif 
dan psikomotoriknya tidak tercapai.Aqidah Akhlak adalah bidang studi yang 
berkaitan dan mengandung nilai-nilai keagamaan. Untuk itu, guru Aqidah 
Akhlak hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama dan atau akhlak 
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bukanlah sekedar mengajar dengan pengetahuan agama atau akhlak dan melatih 
keterampilan anak dalam melaksanakan ibadah, akan tetapi pendidikan akhlak 
jauh lebih luas dari pada itu. Sebab pendidikan akhlak mempunyai tujuan utama 
untuk membentuk kepribadian anak yang sesuai dengan ajara agama.Pembinaan 
sikap, mental dan akhlak jauh lebih penting dari pada kepandaian menghafal 
dalil-dalil dan hukum-hukum agama yang tidak diresapi dan dihayati dalam 
hidup. 
Pendidikan akhlak hendaknya meresap dalam kehidupan pribadi anak 
yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya. Untuk tujuan pembinaan 
pribadi tersebut, pendidikan akhlak hendaknya oleh guru yang benar-benar 
dapat mereflesikan akhlak dalam sikap, tingkah laku, gerak gerik, cara 
berpakaian, cara berbicara dan dalam keseluruhan pribadinya. Dengan kata lain, 
pendidikan akhlak akan berhasil jika ajaran akhlak itu hidup dan tercermin 
dalam pribadi guru Aqidah Akhlak itu sendiri. Permasalahn ini sangat 
memprihatinkan karena materi yang diajarkan adalah tentang akhlak, dimana 
siswa khususnya siswa MTa Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Cirebon 
dituntut tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga dapat menghayati dan 
mengamalkan akhlak itu sendiri.Untuk itu, diperlukan metode pengajaran yang 
baik dan tepat.Selain itu juga guru harus dapat memberikan teladan kepaa 
siswanya sehingga para siswa memiliki perilaku yang baik dalam kehidupan 
sosialnya. 
Dari berbagai teori dan kondisi di lapangan yang telah dipaparkan di atas, 
inti permasalahannya adalah perilaku sosial siswa masih kurang baik, karena 
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disinyalir guru tidak dapat memberikan cara penyajian Aqidah dan Akhlak yang 
tepat bagi siswa, sehingga materi akhlak tersebut kurang mempengaruhi 
perilaku sosial siswa. Dalam hal ini penulis akan meneliti lebih jauh tentang 
pengaruh pendidikan Aqidah Akhlak terhadap perilaku sosial siswa di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Cirebon.    
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi permasalahan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah materi Pendidikan Agama Islam yang 
berkaitan dengan pendidikan akhlak dan perilaku sosial siswa di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan Kabupaten 
Cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
empirik, yaitu penelitian lapangan yang bertempat di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Pabedilan Kulon Kecamatan 
Pabedilan Kabupaten Cirebon. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang akan dibahas dalam skripsi penelitian ini adalah 
ketidakjelasan antara hasil belajar pendidikan Aqidah Akhlak dengan 
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perilaku sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh 
Pabedilan Kulon Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi masalah dalam skripsi ini agar tidak terlalu luas 
pembahasannya sehingga mengaburkan permasalahan yang ada, maka penulis 
akan membatasi permasalahan penelitian sebagai berikut: 
a. Pendidikan Aqidah Akhlak, yaitu pendidikan yang dimaksudkan untuk 
membentuk perilaku siswa yang baik dan terpuji, dimana pendidikan 
Aqidah Akhlak ini merupakan bagian dari mata pelajaran PAI. Dalam 
penelitian ini materi pokok yang dibahas adalah tentang akhlak yang 
terpuji. 
b. Perilaku sosial siswa adalah proses pembentukan kepribadian siswa selaku 
seorang anggota masyarakat dalam berhubungan dengan orang lain. 
Perilaku sosial ini tujuan pendidikan Aqidah Akhlak bias tercapai dengan 
baik.    
3. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimanakah proses pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan Kabupaten 
Cirebon? 
b. Bagaimanakah perilaku sosial siswa setelah mengikuti pendidikan Aqidah 
Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan 
Pabedilan Kabupaten Cirebon? 
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c. Bagaimanakah pengaruh proses pendidikan Aqidah Akhlak terhadap 
perilaku sosial siswa setelah mengikuti pendidikan Aqidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan 
Kabupaten Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian meliputi: 
a. Untuk memperoleh data tentang proses pendidikan Aqidah Akhlak di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan 
Kabupaten Cirebon? 
b. Untuk memperoleh data tentang perilaku sosial siswa setelah mengikuti 
pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-
Munawwaroh Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon? 
c. Untuk memperoleh data tentang pengaruh proses pendidikan Aqidah Akhlak 
terhadap perilaku sosial siswa setelah mengikuti pendidikan Aqidah Akhlak 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan Pabedilan 
Kabupaten Cirebon? 
D. Kerangka Pemikiran 
Pengajaran merupakan asal kata dari ajar atau belajar. Sedangkan belajar 
itu sendiri secara sederhana dapat diberi definisi sebagai aktivitas yang 
dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa 
yang telah dipelajari dan sebagai hasil dari ineraksinya dengan lingkungan 
sekitarnya (Syaiful Bahri Djamarah, 2002:2). 
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Menurut Slameto pengertian belajar adalah suatu proses usaha kegiatan 
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan linkungannya (Slameto,2000:13). 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Gerak raga 
yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan 
perubahan. Tentu saja perubahan yang didapatkan itu bukan perubahan fisik, 
tetapi perubahan jiwa dengan sebab-sebab masuknya kesan-kesan yang baru. 
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Imam Ghazali radiallahu „anhu yang dikutip oleh Fadloli (2004:7) 
mengatakan: Akhlak ialah suatu keadaan yang tertanam di dalam jiwa yang 
menampilkan perbuatan-perbuatan dengan senang tanpa memerlukan pemikiran 
dan penelitian.Apabila perbuatan yang keluar itu baikdan terpuji menurut syara‟ 
dan akal, perbuatan itu dinamakan akhlak yang mulia. Sebaliknya apabila keluar 
perbuatan yang jelek, ia dinamakan akhlak yang tercela (madzmumah).  
Akhlak atau budi pekerti memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Akhlak yang baik akan membedakan antara manusia dengan hewan. 
Manusia yang berakhlak mulia, dapat menjaga kemuliaan dan kesucian jiwanya, 
dapat mengalahkan tekanan hawa nafsu, berpegang teguh pada sendi-sendi 
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keutamaan, menghindarkan diri dari sifat-sifat kecurangan, kerakusan dan 
kedzaliman.Manusia yang berakhlak mulia suka menolong sesama insan dan 
makhluk lainnya.Mereka senang berkorban untuk kepentingan bersama, yang 
kecil hormat kepada yang tua, yang tua sayang pada yang kecil.Manusia yang 
memiliki budi pekerti yang mulia, senang kepada kebenaran dan keadilan, 
toleransi, mematuhi janji, lapang dada dan tenang dalam menghadap segala 
halangan dan rintangan. 
Akhlak yang baik mengangkat manusia ke derajat yang tinggi dan mulia. 
Akhlak yang buruk akan membinasakan seseorang insan dan juga akan 
membinasakan umat manusia. Manusia yang mempunyai akhlak yang buruk 
senang melakukan sesuatu yang merugikan orang lain, senang melakukan 
kekacauan, senang melakukan perbuatan yang tercela, yang akan 
membinasakan diri dan masyarakat seluruhnya.  
Pengertian akhlak dalam kamus besar bahasa Indonesia, akhlak diartikan 
sebagai budi pekerti atau kelakuan. (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:4). 
Dalam bahasa Arab kata akhlak diartikan sebagai tabiat, perangai, kebiasaan, 
bahkan agama.Meskipun kata akhlak berasal dari bahasa Arab, tetapi kata 
akhlak tidak terdapat di dalam al-Qur‟an.Kebanyakan kata akhlak dijumpai 
dalam hadits. (Toto Suryana, 2007:189). 
Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang didorong 
oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan sesuatu perbuatan yang 
baik.Dalam tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih, Al-Ghazali, dan 
Ahmad Amin yang dikutip dalam Toto Suryana, dkk (2007:189-196) 
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menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang 
yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran 
terlebih dahulu.Ukuran baik atau buruk suatu akhlak bukan ditimbang menurut 
selera individu, bukan pula hitam putih akhlak itu menurut ukuran adat yang 
dibuat manusia. Karena boleh jadi, yang dianggap baik oleh adat bernilai jelek 
menurut timbangan syari‟at  atau sebaliknya. Seseorang muslim dituntut untuk 
menebarkan rahmat bagi seluruh alam, yaitu memandang alam dan 
lingkungannya dengan rasa kasih sayang. (Toto Suryana, dkk, 2007:189-196). 
Sedangkan yang dimaksud dengan perilaku sosial adalah segala perbuatan 
atau tingkah laku manusia mengenai hubungan sosial yang merupakan 
hubungan antar manusia yang saling membutuhkan, yang dimulai dari tingkat 
yang sederhana dan terbatas sampai tingkat yang luas dan kompleks. (Enung 
Fatimah,2010:89). 
Manusia sebagai makhluk sosial, senantiasa berhubungan dengan manusia 
lainnya dalam masyarakat. Sosialisasi pada dasarnya merupakan proses 
penyesuaian diri terhadap kehidupan sosial, yaitu bagaimana seharusnya 
seseorang hidup di dalam kelompoknya, baik dalam kelompok primer 
(keluarga) maupun kelompok sekunder (masyarakat). Proses sosialisasi dan 
interaksi sosial dimulai sejak manusia lahir dan berlangsung terus hingga ia 
dewasa atau tua. 
Perilaku sosial anak pada usia 12-15 tahun dipengaruhi oleh 
perkembangan intelektual dan emosianalnya. (Piaget dikutip Enung Fatimah, 
2010:89). Anak pada masa ini, perilaku sosialnya telah berkembang dan 
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berperan.Perkenalan dan pergaulan dengan manusia lain semakin luas. Pada 
waktu anak mulai belajar di sekolah, ia mulai belajar mengembangkan interaksi 
sosial dengan belajar menerima pandangan, nilai dan norma sosial. Kemudian 
pada masa ini, ia mampu berinteraksi sosial dengan teman sebaya terutama 
lawan jenisnya. Pada masa ini anak juga sudah mengenal dan mampu 
membedakan perilaku sosial, seperti marah, senyum dan kasih sayang.Ia 
akhirnya menyadari bahwa manusia itu saling membutuhkan satu sama lain 
dalam memenuhi dan mempertahankan kehidupannya di masyarakat. 
Yang dimaksud dengan pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 
sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 
perbuatan seseorang. (Departemen Pendidikan Nasional, 2008:147).Jika 
dihubungkan dengan perilaku siswa, maka pengajaran bidang studi Aqidah 
Akhlak dapat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau sikap siswa 
tersebut. Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut mampu mengelola proses 
belajar-mengajar yang memberikan pengaruh kepada siswa sehingga siswa 
mampu menampilkan perilaku yang berakhlakul karimah. Dengan pengajaran 
yang tepat dan benar, diharapkan guru dapat lebih memberikan pengaruh positif 
dalam menyampaikan pengajaran bidang studi Aqidah Akhlak sehingga benar-
benar bisa memberikan pengaruh yang baik kepada siswa.Jika dibuat bagan 
maka pengajaran bidang studi AqidahAkhlak dalam mempengaruhi perilaku 








E. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menentukan Sumber Data 
a. Sumber data teoritis, penulis mengambilnya dari buku-buku kepustakaan 
yang ada relevansinya dengan pembahasan tentang pendidikan Aqidah 
Akhlak dan perilaku sosial siswa di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon. 
b. Sumber Data Empirik, yaitu data ini diperoleh dengan melakukan 
wawancara dengan kepala Tata Usaha (TU), orang tua siswa, guru 
Aqidah Akhlak ibu Siti Barokah, S.Ag dan berdasarkan pernyataan 
responden di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan 
Pabedilan Kabupaten Cirebon. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi menurut Arikunto (2002:108) adalah keseluruhan objek 
penelitian. Kemudian dipertegas lagi oleh Kartono (1996) dalam 
Nasihuddin (2008:47) mengemukakan bahwa populasi adalah totalitas  
semua kasus, kejadian, orang, hal dan lain-lain. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa yang dimaksud populasi adalah segala sesuatu yang 
menjadi objek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Al-
Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Cirebon kelas VII, VIII dan IX 
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yang berjumlah 107.Kemudian penulis mengambil sebagian siswa untuk 
dijadikan responden yang berjumlah 26 siswa. 
b. Sampel 
Dalam penarikan sampel penulis mendasarkan pada pendapat Suharsimi 
Arikunto (2002:112) yang menyatakan bahwa “untuk sekedar ancer-
ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi.Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25%atau lebih.” 
Tabel. 1 
Jumlah siswa-siswi MTs Al-Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Ciebon 
Kelas Jumlah siswa Yang dijadikan responden 
VII 30 8 
VIII 45 11 
IX 32 7 
Jumlah 107 26 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan, penulis akan 
menggunakan tekink-teknik sebagai berikut: 
a. Observasi  
Observasi dipandang sebagai salah satu teknik pengumpulan data 
untuk mengamati gejala-gejala atau kejadian dilokasi penelitian yaitu 
di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Munawwaroh Kecamatan 
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PabedilanKabupaten Cirebon sesuai dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya jawab dengan mengajukan beberapa pertanyaan 
(wawancara) kepada informen, baik itu dengan cara wawancara yang 
terstruktur ataupun wawancara yang tidak terstruktur untuk 
memperoleh jawaban dari responden. 
c. Studi Dokumentasi 
Teknik ini merupakan penelitian yang bersumber pada buku-buku dan 
dokumen yang ada di sekolah sebagai penunjang data tertulis dalam 
pembuatan skripsi.Teknik ini difokuskan untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
d. Angket  
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan secaratertulis 
kepada responden untuk dijawab. 
e. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang 






4. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengajaran bidang studi 
Aqidah Akhlak terhadap perilakusosial siswa, maka dalam analisis data ini 
penulis menggunakan rumus:P =   x 100 % 
Keterangan : 
P =  Simbol dari nilai skor / hasil yang dicapai terakhir 
F = Frekwensi jawaban dari alternatif jawaban 
N= Number of cases, yaitu jumlah masalah atau responden yang diselidiki 









76% - 100% 
56% - 75% 







Adapun dalam menganalisa data tentang pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y sebelumnya menggunakan rumus korelasi “product 
moment” hubungan antara dua variabel sebagai berikut: 





X     = Variabel I 
Y     = Variabel II 
rxy=  Angka indeks korelasi “r” product moment” 
N      = Nomber of cases 
∑xy = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
∑x    = Jumlah seluruh skor X 
∑y    = Jumlah seluruh skor Y 
Selanjutnya untuk memberikan interkasi secara sederhana terhadap 






0,00 - 0,20 
 
 
0,20 – 0,40 
 
0,40 – 0,70 
 
0,70 – 0,90 
 
0,90 – 1,00 
Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi itu 
sangat lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu 
diabaikan 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 
lemah/rendah 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 
sedang/cukup 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 
kuat/tinggi 
Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat 
tinggi 
 (M. Subana, Moersetyo Rahadi, Sudrajat, 2000:152). 
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Untuk mengetahui prosentase hasil jawaban angket menggunakan 
rumus : P =  
Keterangan : 
P     = Prosentase 
F     = Frekuensi 
N    = Banyaknya siswa 
100 % = Bilangan konstanta/bilangan genap 
Untuk mengolah data hasil angket dalam bentuk tabel, penulis 
menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:P =  
Keterangan : 
P      = Prosentase 
F      = Frekuensi jawaban responden 
N     = Jumlah responden 
100 % = Bilangan tetap (Anas Sudijono, 2003:43) 
Sedangkan  untuk menafsirkan hasil prosentase menggunakan 
ketentuan sebagai berikut: 
100 %  = seluruh responden 
90% - 99% = hampir seluruhnya 
60% - 89% = sebagian besar 
51% - 59% = lebih dari setengahnya 
50%           = setengahnya 
40% - 49% = hampir setengahnya 
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10% - 39% = sebagian kecil 
1 %  -  9 %  = sedikit sekali 
0 %             = tidak adasama sekali. (Wahyudin  Syah, 1985:43) 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi hipotesis 
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiono, 2009:96). 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penulis membuat 
hipotesis, bahwa : 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari pengajaran bidang studi Aqidah 
Akhlak terhadap perilaku sosial siswa kelas VII, VIII dan IX  MTs Al-
Munawwaroh Pabedilan Kabupaten Cirebon 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pengajaran bidang studi Aqidah 
Akhlakterhadap perilaku sosial siswa kelas VII, VIII, dan IX MTs Al-
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